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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai keadaan 

terprovokasi dengan agresi impulsif pada kelompok suporter klub sepakbola X 

sebagai berikut: 

a. Terdapat hubungan dengan arah positif antara keadaan terprovokasi dengan 

agresi impulsif pada kelompok suporter klub sepakbola X. Hubungan antar kedua 

variabel tersebut positif. Hubungan yang positif artinya apabila keadaan 

terprovokasi memiliki nilai yang tinggi maka agresi impulsif memiliki nilai yang 

tinggi juga, begitu pun sebaliknya apabila keadaan terprovokasi memiliki nilai 

rendah maka agresi impulsif memiliki nilai yang rendah. 

b. Terdapat pengaruh positif pada keadaan terprovokasi terhadap agresi impulsif 

pada kelompok suporter klub sepakbola X. Hal ini berarti bahwa apabila terjadi 

kenaikan tingkat keadaan terprovokasi maka agresi impulsif akan semakin 

meningkat, jika terjadi penurunan tingkat keadaan terprovokasi maka agresi 

impulsif akan semakin menurun. 

   

 5.2 Saran 

 5.2.1 Saran Teoritis  

 a. Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini sumber – sumber dan referensi 

yang digunakan terkait secara langsung dengan penelitian yang digunakan masih 

kurang. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya agar memperbanyak referensi 

yang akurat dan terbaru sesuai dengan topic yang dibahas. 

 b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperkaya referensi dan 

memperdalam fenomena mengenai terprovokasi dan agresi impulsif yang terjadi 

pada suporter pada saat pertandingan sepakbola. 
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 5.2.2 Saran Praktis 

 a. Bagi suporter yang mengalami adanya keadaan terprovokasi pada saat 

pertandingan sepakbola diharapkan bisa mengontrol emosi agar tidak 

terprovokasi supaya tidak ada terjadinya kericuhan antar suporter disaat 

pertandingan sepakbola baik didalam stadion maupun diluar stadion. 

 b. Bagi pihak – pihak yang bersangkutan dan organisasi terkait serta pihak 

kepolisian diharapkan dalam menjalankan sebuah pertandingan agar lebih bisa 

mencegah konflik yang terjadi supaya bisa meminimalisir konflik antar suporter 

sehingga tidak menjalar ke berbagai pihak yang dirugikan baik pihak 

penyelenggara maupun masyarakat yang ada disekitar stadion. 
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